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ABSTRACT

This study is motivated by the importance of selecting teaching methods that can
enhance student engagement in the learning process. In the Civic Education subject
for fourth-grade students at SD Negeri 9 Songan, the lecture method is still
predominantly used because it is considered practical and effective; however, in its
implementation, it leads to problems such as low student participation and limited
interaction in the classroom. This study aims to describe the teacher’s ability to use
the lecture method, the supporting and inhibiting factors, and the efforts made to
overcome these obstacles. The research method employed was a qualitative
descriptive approach, with data collected through observation, interviews, literature
review and documentation. Data analysis was conducted through data
condensation, data display, and conclusion drawing, based on behaviorist and
constructivist theoretical frameworks. The results show that the teacher’s ability to
implement the lecture method has been carried out through systematic planning,
implementation, and evaluation stages. However, in practice, the learning process
is still dominated by the teacher, resulting in suboptimal student engagement.
Supporting factors include mastery of the subject matter, adequate facilities, and a
relatively conducive classroom environment, while the main obstacles are the lack
of variation in teaching methods and low student participation. The efforts made by
the teacher include asking questions, repeating the material, managing the
classroom, and improving creativity in delivering the material; however, these efforts
have not fully succeeded in increasing student involvement evenly. Therefore, it is
necessary to develop more interactive learning approaches to improve student
engagement and achieve optimal learning outcomes.

Keywords: Teachers’ Ability, Lecture Method, Civic Education
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemilihan metode pembelajaran
yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. Pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV SD Negeri 9 Songan, metode
ceramah masih dominan digunakan karena dianggap praktis dan efektif, namun
dalam pelaksanaannya menimbulkan permasalahan berupa rendahnya partisipasi
siswa dan terbatasnya interaksi dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
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mendeskripsikan kemampuan guru dalam menggunakan metode ceramah, faktor
pendukung dan penghambat, serta upaya dalam mengatasi hambatan tersebut.
Metode penelitian yang digunakan ialah pendekatan deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, studi pustaka dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan dengan menggunakan landasan teori behavioristik dan
konstruktivistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
menerapkan metode ceramah telah dilaksanakan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi secara sistematis, namun dalam praktiknya
pembelajaran masih didominasi oleh aktivitas guru sehingga keaktifan siswa belum
optimal. Faktor pendukung meliputi penguasaan materi, sarana prasarana, dan
kondisi kelas yang relatif kondusif, sedangkan hambatan utama adalah kurangnya
variasi metode pembelajaran serta rendahnya partisipasi siswa. Upaya yang
dilakukan guru meliputi pemberian pertanyaan, pengulangan materi, pengelolaan
kelas, serta peningkatan kreativitas dalam penyampaian materi, namun belum
sepenuhnya mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara merata. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan pembelajaran yang lebih interaktif agar keaktifan
siswa meningkat dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Kata Kunci: Kemampuan Guru, Metode Ceramah, Pendidikan Kewarganegaraan

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan berpengaruh  terhadap efektivitas

Pendidikan merupakan fondasi
penting dalam pembentukan karakter,
kompetensi, dan perilaku peserta
didik. Pada jenjang sekolah dasar,
pendidikan tidak hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga pada pengembangan
sikap, nilai, dan keterampilan yang
menjadi dasar pembentukan warga
negara yang baik. Dalam proses
pembelajaran, guru memiliki peran
yang sangat penting karena

kemampuan pedagogik guru

pembelajaran yang berlangsung di
kelas. Salah satu aspek penting dalam
kompetensi pedagogik adalah
kemampuan guru dalam memilih dan
menerapkan metode pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik
peserta didik. Meskipun berbagai
metode pembelajaran telah
berkembang, metode ceramah masih
menjadi salah satu metode yang
paling sering digunakan oleh guru

karena dianggap praktis dan efisien
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dalam menyampaikan materi kepada
sejumlah besar siswa (Bahari et al,
2025).

Metode ceramah merupakan
metode pembelajaran yang dilakukan
melalui penyampaian materi secara
lisan oleh guru kepada peserta didik
secara sistematis. Metode ini memiliki
beberapa keunggulan, seperti mudah
diterapkan, efisien dari segi waktu,
serta memungkinkan guru
menyampaikan materi dalam jumlah
yang cukup banyak dalam waktu yang
relatif singkat. Namun, berbagai kajian
menunjukkan bahwa penggunaan
metode ceramah secara dominan
cenderung menjadikan pembelajaran
bersifat satu arah sehingga
keterlibatan aktif peserta didik menjadi
terbatas. Oleh karena itu, efektivitas
metode ceramah akan lebih optimal
apabila  dikombinasikan  dengan
strategi pembelajaran yang mampu
mendorong partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran (Binnuri,
2023).

Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
metode ceramah yang kurang variatif
dapat berdampak pada rendahnya
keaktifan dan motivasi belajar peserta
didik. Penelitian Tafonao et al. (2025)

menemukan bahwa penerapan

metode ceramah dalam pembelajaran
masih menyebabkan sebagian siswa
kurang aktif apabila tidak disertai
teknik pembelajaran yang menarik
dan melibatkan siswa secara
langsung. Sejalan dengan itu, Hasan
et al. (2023) mengungkapkan bahwa
penggunaan metode ceramah dalam
Pendidikan

memiliki

pembelajaran
Kewarganegaraan
keterbatasan dalam mengembangkan
kemampuan siswa untuk
mengemukakan gagasan sehingga
diperlukan kombinasi dengan metode
atau media pembelajaran lainnya.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan penggunaan metode
ceramah tidak hanya ditentukan oleh
metode itu sendiri, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam mengelola
dan mengembangkan proses
pembelajaran.

Pendidikan

Kewarganegaraan, kemampuan guru

Dalam  konteks
dalam menerapkan metode
pembelajaran menjadi aspek yang
Pendidikan
Kewarganegaraan tidak hanya

sangat penting.
bertujuan mengembangkan
pengetahuan peserta didik mengenai
kehidupan berbangsa dan bernegara,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai

Pancasila, sikap demokratis,
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kesadaran hukum, serta keterampilan
sosial yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat. Tujuan
tersebut mencakup ranah Kkognitif,
afektif, dan

memerlukan pembelajaran bermakna

psikomotorik  yang

dan kontekstual. Oleh karena itu,
penggunaan metode ceramah perlu
didukung oleh kemampuan guru
dalam membangun interaksi,
memberikan contoh yang relevan,
serta mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik
(Pirdaus, 2024).

Guru sebagai fasilitator,
motivator, dan mediator pembelajaran
dituntut mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif dan bermakna.
Namun, dalam praktiknya
Pendidikan

Kewarganegaraan di sekolah dasar

pembelajaran

masih banyak didominasi oleh metode
ceramah yang bersifat konvensional.
Kondisi tersebut menyebabkan siswa
cenderung menjadi penerima
informasi secara pasif sehingga
kesempatan untuk berpikir kritis,
berpartisipasi aktif, dan
menginternalisasi nilai-nilai
kewarganegaraan menjadi kurang
optimal (Rohweni, 2021). Bahkan,
penggunaan metode ceramah yang

kurang variatif dapat menyebabkan

hasil belajar siswa belum mencapai
tingkat yang diharapkan (Hulkin et al.,
2024).

Berdasarkan hasil observasi
awal di SD Negeri 9 Songan
Kecamatan Kintamani, Kabupaten
Bangli, metode ceramah masih
menjadi metode yang dominan
digunakan  dalam  pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan kelas
IV. Guru memilih metode tersebut
karena dianggap efektif dalam
menyampaikan materi kepada seluruh
siswa dalam waktu yang terbatas.

Akan tetapi, pelaksanaan
pembelajaran  masih  cenderung
berpusat pada guru sehingga

partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran relatif terbatas. Kondisi
ini terlihat dari rendahnya keberanian
siswa dalam mengemukakan
pendapat, terbatasnya keterlibatan
dalam diskusi, serta kurangnya
kemampuan  mengaitkan  materi
pembelajaran dengan pengalaman
nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, hasil evaluasi pembelajaran
menunjukkan adanya kecenderungan
stagnasi bahkan penurunan hasil
belajar pada beberapa materi tertentu.

Fenomena tersebut
menunjukkan pentingnya mengkaji

kemampuan guru dalam
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menggunakan metode ceramah pada
Pendidikan

Kewarganegaraan. Kemampuan guru

pembelajaran

dalam menyampaikan materi,
mengelola interaksi kelas,
menggunakan variasi penyajian, serta
menyesuaikan metode  dengan
karakteristik peserta didik diduga
menjadi faktor yang memengaruhi
efektivitas  penggunaan  metode
ceramah. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan guru dalam
menggunakan metode ceramah pada
Pendidikan

Kewarganegaraan kelas IV di SD

mata pelajaran

Negeri 9 Songan Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli. Hasil
penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
peningkatan kualitas pembelajaran
Pendidikan

sekolah dasar.

Kewarganegaraan di

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Fokus
penelitian mengarah pada
kemampuan guru dalam
menggunakan metode ceramah pada
Pendidikan

Kewarganegaraan kelas IV di SD

mata pelajaran

Negeri 9 Songan, Kecamatan

Kintamani, Kabupaten Bangli.
Penelitian ini menggunakan dua
sumber data yaitu sumber data primer
dan sekunder. Sumber data primer
diperoleh dari kepala sekolah, guru
Pendidikan Kewarganegaraan kelas
IV, dan siswa kelas IV SD Negeri 9
Songan, sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari silabus,
modul ajar, catatan hasil belajar

siswa, dokumen pembelajaran, serta

berbagai literatur yang relevan
dengan penelitian. Penentuan
informan menggunakan teknik

purposive sampling, yaitu informan
ditentukan berdasarkan kebutuhan
penelitian dan dianggap memahami
permasalahan yang diteliti. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, studi
kepustakaan, dan studi dokumen.
Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penerapan Metode Ceramah pada
Mata Pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan
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Menurut Tafonao et al. (2025),
metode ceramah merupakan metode
pembelajaran yang sering digunakan
di sekolah dasar karena mudah
diterapkan, efisien, dan mampu
menyampaikan materi dalam waktu
yang relatif singkat. Namun, metode
ini cenderung membuat pembelajaran
berlangsung satu arah dan
menyebabkan siswa kurang aktif
apabila tidak dipadukan dengan
metode yang lebih interaktif (Siregar &
Ratnawati, 2024). Oleh karena itu,
penggunaan metode ceramah perlu
dikombinasikan  dengan  metode
pembelajaran lain agar keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran
dapat meningkat (Binnuri, 2023).

Dalam perspektif teori
konstruktivisme, siswa dipandang
sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran. Pengetahuan tidak
dapat ditransfer secara langsung dari
guru kepada siswa, melainkan
dibangun sendiri oleh siswa melalui
pengalaman belajar dan interaksi
dengan lingkungan sekitarnya. Selain
itu, teori belajar bermakna Ausubel
menjelaskan bahwa pembelajaran
akan lebih efektif apabila informasi
baru dikaitkan dengan pengetahuan
awal yang telah dimiliki siswa.

Sementara itu, Vygotsky melalui

konsep zone of proximal development
(ZPD)  menekankan

interaksi sosial dan bimbingan guru

pentingnya

dalam membantu siswa mencapai
tingkat pemahaman yang lebih tinggi
2023). Berdasarkan
landasan teori tersebut, penggunaan

(Nahari et al.,

media pembelajaran yang inovatif dan
interaktif menjadi sangat penting
untuk mendukung pembelajaran yang
berpusat pada siswa.

Salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPAS adalah media Pop
Up Book. Media ini memiliki tampilan
visual tiga dimensi yang dapat dibuka,
digerakkan, dan diamati secara
langsung oleh siswa sehingga mampu
membantu mengkonkretkan konsep-
konsep abstrak dalam  materi
ekosistem. Penggunaan media Pop
Up Book dalam pembelajaran IPAS
tidak hanya  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman konsep
siswa, tetapi juga untuk meningkatkan
keterlibatan aktif siswa, kemampuan
berdiskusi, kerja sama kelompok,
serta keberanian dalam
menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung.

1. Perencanaan Pembelajaran

Menggunakan Metode Ceramah
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Pada tahap perencanaan, guru
telah menyusun RPP, menetapkan
tujuan pembelajaran, serta
menyiapkan materi ajar secara
sistematis. Hal ini menunjukkan
bahwa dari Sisi administratif,
perencanaan pembelajaran telah
dilaksanakan dengan baik dan sesuai
dengan prosedur yang berlaku.
Namun, jika ditinjau lebih dalam dari
aspek pedagogis, pemilihan metode
ceramah cenderung dilandasi oleh
pertimbangan praktis daripada
pendekatan yang berorientasi pada
keaktifan dan pengalaman belajar
siswa (Hasan et al, 2023). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru
telah melaksanakan tahap
perencanaan pembelajaran dengan
cukup baik. Sebelum melaksanakan
pembelajaran, guru menyusun modul
ajar, menetapkan tujuan
pembelajaran, menentukan materi
yang akan disampaikan, serta
menyiapkan sumber belajar yang
digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung.
Perencanaan tersebut menunjukkan
bahwa secara administratif guru telah
melaksanakan  tugasnya  sesuai
dengan prosedur pembelajaran yang

berlaku.

Berdasarkan hasil wawancara,
guru memilih metode ceramah karena
dinilai lebih efektif dalam
menyampaikan materi Pendidikan
Kewarganegaraan kepada seluruh
siswa dalam waktu yang terbatas.
Selain itu, guru juga
mempertimbangkan karakteristik
siswa kelas IV yang masih
memerlukan arahan dan penjelasan
secara langsung. Metode ceramah
dianggap mampu membantu guru
mengendalikan kelas, menjaga
perhatian siswa, serta memastikan
seluruh materi dapat tersampaikan
sesuai target pembelajaran.

Jika ditinjau dari teori
konstruktivisme yang dikemukakan
oleh Vygotsky, proses pembelajaran
seharusnya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun
pengetahuan melalui interaksi sosial
dan pengalaman belajar secara aktif.
Dalam perspektif ini, guru tidak hanya
berperan

sebagai penyampai

informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membantu siswa
menemukan dan membangun
pemahamannya sendiri. Oleh karena
itu, meskipun metode ceramah masih
relevan digunakan pada tahap
tertentu, penggunaannya perlu

dirancang secara proporsional dan
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dipadukan dengan metode lain yang
mampu meningkatkan keterlibatan
siswa. Berdasarkan analisis peneliti,
tahap perencanaan pembelajaran
yang dilakukan guru telah memenuhi
aspek administratif, namun belum
sepenuhnya mengakomodasi
kebutuhan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Perencanaan
pembelajaran masih menunjukkan
teacher-

dominasi pendekatan

centered, sehingga diperlukan
pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih variatif agar tujuan
Pendidikan

Kewarganegaraan dapat tercapai

pembelajaran

secara optimal.
2. Pelaksanaan Pembelajaran

Menggunakan Metode Ceramah
Pelaksanaan
Pendidikan

kelas IV SD Negeri 9 Songan

pembelajaran
Kewarganegaraan di

dilaksanakan melalui penyampaian
materi secara lisan oleh guru dengan
bantuan buku paket dan papan tulis.
Guru menjelaskan materi secara
runtut dan sistematis serta berusaha
menggunakan bahasa yang
sederhana agar mudah dipahami oleh
siswa. Selain itu, guru juga
memberikan  contoh-contoh  yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari siswa untuk membantu

pemahaman terhadap materi yang
dipelajari. Hasil observasi
menunjukkan bahwa guru telah
berupaya mengaitkan materi
pembelajaran dengan pengalaman
nyata siswa. Misalnya, ketika
membahas materi tentang hak dan
kewajiban warga negara, guru
memberikan contoh perilaku yang
sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah
maupun keluarga. Upaya tersebut
menunjukkan adanya penerapan
pembelajaran  kontekstual  yang
bertujuan membantu siswa
memahami materi secara lebih
konkret.
Meskipun  demikian, proses
pembelajaran masih didominasi oleh
aktivitas guru. Sebagian besar waktu
pembelajaran digunakan untuk
menjelaskan  materi, = sementara
kesempatan siswa untuk berdiskusi,
bertanya, atau menyampaikan
pendapat masih relatif terbatas. Hasil
observasi juga menunjukkan bahwa
beberapa siswa terlihat kurang fokus
selama pembelajaran berlangsung.
Sebagian siswa tampak pasif, kurang
antusias, dan mudah merasa bosan
ketika guru menjelaskan materi dalam
waktu yang cukup lama. Temuan ini

sejalan dengan pendapat Siregar dan
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Ratnawati (2024) yang menyatakan
bahwa penggunaan metode ceramah
secara dominan cenderung
menyebabkan pembelajaran
berlangsung satu arah sehingga
partisipasi siswa menjadi rendah.
Kondisi serupa juga ditemukan oleh
Binnuri  (2023) yang menjelaskan
bahwa metode ceramah kurang efektif
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan sosial
siswa apabila tidak disertai dengan
aktivitas pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif.

Dari perspektif pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching and
Johnson (2022)

menjelaskan bahwa pembelajaran

Learning),

akan lebih bermakna apabila siswa
terlibat secara aktif dalam
menghubungkan materi pembelajaran
dengan pengalaman nyata mereka.
Oleh karena itu, pemberian contoh
yang kontekstual perlu diikuti dengan
kegiatan yang memungkinkan siswa
berdiskusi, bertanya, menyampaikan
gagasan, maupun memecahkan
masalah secara mandiri. Berdasarkan
hasil penelitian, kepala sekolah juga
memberikan  pandangan  bahwa
metode ceramah masih relevan
digunakan dalam pembelajaran, tetapi

harus dipadukan dengan metode lain

seperti tanya jawab dan diskusi
kelompok. Kombinasi metode tersebut
dinilai mampu meningkatkan interaksi
antara guru dan siswa sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih
aktif dan bermakna.
Berdasarkan hal  tersebut,
pelaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa guru telah
berusaha menerapkan metode
ceramah secara efektif melalui
penggunaan bahasa yang mudah
dipahami dan contoh-contoh yang
kontekstual. Namun, pembelajaran
masih didominasi oleh peran guru
sehingga siswa belum memperoleh
kesempatan yang optimal untuk
berpartisipasi secara aktif dalam
proses belajar. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi  pembelajaran

melalui  pengintegrasian  metode

ceramah dengan strateqi
pembelajaran yang lebih interaktif
agar tujuan pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dapat tercapai
secara lebih optimal.
3. Pengenalan Tahap Evaluasi
Pembelajaran

Tahap evaluasi pembelajaran
dilakukan oleh guru untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara dan
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observasi, evaluasi yang paling sering
digunakan adalah pertanyaan lisan
yang diberikan secara langsung
kepada siswa selama maupun setelah
proses pembelajaran berlangsung.
Melalui pertanyaan tersebut, guru
berusaha mengetahui sejauh mana
siswa memahami materi yang telah
dijelaskan. Penggunaan pertanyaan
lisan memiliki beberapa kelebihan,
antara lain mudah dilaksanakan, tidak
memerlukan persiapan yang rumit,
serta memungkinkan guru
memperoleh umpan balik secara
langsung. Melalui teknik ini, guru
dapat segera mengetahui kesalahan
pemahaman siswa dan memberikan
penjelasan tambahan apabila
diperlukan. Namun demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa teknik
evaluasi tersebut belum mampu
mengukur kemampuan seluruh siswa
secara menyeluruh.

Dalam pelaksanaannya, hanya
beberapa siswa yang aktif menjawab
pertanyaan guru, sedangkan siswa
yang pasif cenderung tidak terlibat
dalam proses evaluasi. Akibatnya,
guru mengalami kesulitan untuk
mengetahui  tingkat pemahaman
seluruh siswa secara akurat. Kondisi
ini menunjukkan bahwa evaluasi yang

dilakukan masih berpusat pada

respons spontan siswa dan belum
menggunakan variasi teknik penilaian
yang lebih komprehensif. Temuan
penelitian ini sejalan dengan pendapat
Binnuri  (2023) yang menyatakan
bahwa evaluasi pembelajaran
seharusnya dilakukan secara
sistematis dan menggunakan
berbagai teknik penilaian agar mampu
menggambarkan pencapaian belajar
siswa secara utuh. Hidayat (2022)
juga menjelaskan bahwa penggunaan
berbagai instrumen penilaian seperti
tes tertulis, penugasan, observasi,
dan penilaian kinerja akan
menghasilkan data yang lebih valid
dan objektif dibandingkan hanya
menggunakan satu teknik penilaian.
Berdasarkan hasil penelitian,
evaluasi pembelajaran yang dilakukan
guru masih berkaitan erat dengan
dominasi penggunaan metode
ceramah dalam proses pembelajaran.
Karena pembelajaran lebih banyak
berpusat pada guru, maka evaluasi
yang digunakan juga cenderung
sederhana dan berfokus pada
respons verbal siswa. Padahal, mata
Pendidikan

Kewarganegaraan tidak hanya menilai

pelajaran

aspek pengetahuan, tetapi juga sikap

dan keterampilan sosial siswa.

399



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Oleh karena itu, evaluasi
pembelajaran yang dilakukan guru
telah mampu memberikan gambaran
awal mengenai pemahaman siswa,
namun belum sepenuhnya memenuhi
prinsip penilaian yang komprehensif.
Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan teknik evaluasi yang
lebih beragam, seperti tes tertulis,
penugasan individu, diskusi

kelompok, presentasi, maupun
penilaian proyek. Dengan demikian,
guru dapat memperoleh informasi
yang lebih lengkap  mengenai
perkembangan belajar siswa serta
meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, penerapan
metode ceramah di kelas IV SD
Negeri 9 Songan telah berjalan sesuai
dengan tahapan pembelajaran, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Namun, penerapan
tersebut belum sepenuhnya optimal
karena keterlibatan siswa masih
rendah, serta interaksi yang terjadi
belum mampu mendorong siswa
untuk aktif dalam mengonstruksi
pengetahuannya secara mandiri. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi dalam
strategi pembelajaran, khususnya
evaluasi,

pada tahap dengan

mengombinasikan metode ceramah
dengan teknik penilaian lain seperti
tes tertulis, penugasan, diskusi
kelompok, maupun penilaian berbasis
proyek agar pembelajaran menjadi
lebih bermakna, komprehensif, dan
berpusat pada siswa.

Faktor Pendukung dan
Penghambat Penggunaan Media
Belajar Pop Up Book

Dalam suatu proses
pembelajaran, keberhasilan
penerapan metode tidak hanya
ditentukan oleh metode itu sendiri,
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang melatarbelakanginya.
Faktor-faktor tersebut secara umum
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
faktor ~ pendukung dan  faktor
penghambat.  Faktor  pendukung
merupakan segala kondisi atau aspek
yang dapat membantu kelancaran dan
keberhasilan proses pembelajaran,
baik yang berasal dari guru, peserta
didik, maupun lingkungan sekolah.
Sementara itu, faktor penghambat
adalah segala sesuatu yang dapat
menghambat, mengganggu, atau
mengurangi efektivitas proses
pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran tidak tercapai secara

optimal. Oleh karena itu, pemahaman
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terhadap kedua faktor ini menjadi
penting agar guru dapat
mengoptimalkan proses
pembelajaran sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan (Abduhrohman et
al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian
melalui wawancara dan observasi,
penerapan metode ceramah pada
Pendidikan

Kewarganegaraan di kelas IV SD

mata pelajaran

Negeri 9 Songan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang berasal dari
lingkungan sekolah, guru, serta
peserta didik. Ketiga aspek tersebut
saling berkaitan dan memberikan
terhadap

pengaruh langsung

keberhasilan  pembelajaran yang
dilaksanakan.
1. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketersediaan
sarana dan prasarana sekolah
menjadi salah satu faktor pendukung
dalam penerapan metode ceramah.
Tersedianya buku pelajaran, ruang
kelas yang kondusif, serta sumber
belajar yang memadai membantu
guru dalam menyampaikan materi
secara lebih sistematis dan terarah.
Temuan ini sejalan dengan pendapat
Hidayat (2022) yang menyatakan

bahwa fasilitas belajar merupakan

komponen penting yang dapat

menunjang  keberhasilan  proses
pembelajaran. Lingkungan belajar
yang nyaman mampu meningkatkan
konsentrasi siswa dan mendukung
kelancaran kegiatan belajar mengajar.

Selain sarana dan prasarana,
kompetensi guru juga menjadi faktor
pendukung yang sangat penting.
Berdasarkan hasil wawancara, guru
memiliki penguasaan materi yang baik
sehingga mampu menjelaskan materi
Pendidikan Kewarganegaraan secara
jelas, runtut, dan mudah dipahami
oleh siswa. Penguasaan materi
tersebut memudahkan guru dalam
memberikan  contoh-contoh  yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Temuan ini sejalan dengan
Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen yang
menegaskan bahwa  kompetensi
profesional guru merupakan salah
satu aspek penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Faktor = pendukung lainnya
adalah kebijakan sekolah yang
memberikan keleluasaan kepada guru
dalam memilih metode pembelajaran
sesuai dengan karakteristik siswa dan
materi yang diajarkan. Kebijakan
tersebut memberikan kesempatan

kepada guru untuk menyesuaikan
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strategi pembelajaran dengan kondisi
kelas sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung lebih efektif.
Dengan  demikian, keberhasilan
penerapan metode ceramah tidak
hanya dipengaruhi oleh metode itu
sendiri, tetapi juga didukung oleh
fasilitas sekolah, kompetensi guru,
dan  kebijakan  sekolah  yang
mendukung proses pembelajaran.
2. Faktor Penghambat

Selain faktor pendukung, dalam
penelitian ini ditemukan beberapa
faktor penghambat dalam penerapan
metode ceramah. Salah satu faktor
utama adalah keterbatasan waktu
pembelajaran. Kondisi ini
menyebabkan guru lebih sering
menggunakan metode ceramah
karena dianggap sebagai cara yang
paling cepat untuk menyampaikan
materi  sesuai dengan  target
kurikulum. Akibatnya, variasi metode
pembelajaran menjadi terbatas dan
interaksi antara guru dengan siswa
kurang optimal. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Prakoso dan Wijaya
(2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang terlalu berpusat
pada guru cenderung mengurangi
keterlibatan aktif siswa dalam proses

belajar.

Faktor penghambat lainnya
berasal dari karakteristik peserta didik.
Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian siswa mudah merasa bosan,
kurang aktif, dan mengalami kesulitan
mempertahankan konsentrasi selama
pembelajaran berlangsung. Selain itu,
terdapat perbedaan kemampuan
belajar antarsiswa sehingga guru
harus menyesuaikan penyampaian
materi dengan tingkat pemahaman
yang beragam. Kondisi tersebut
menyebabkan proses pembelajaran
menjadi kurang optimal karena tidak
semua siswa dapat memahami materi
dengan kecepatan yang sama.
Penelitian juga menemukan
bahwa penggunaan metode ceramah
yang dominan menyebabkan
pembelajaran cenderung berlangsung

satu arah. Sebagian siswa hanya

berperan sebagai pendengar,
sedangkan keterlibatan dalam
kegiatan bertanya, berdiskusi,

maupun mengemukakan pendapat
masih relatif rendah. Selain itu, materi
yang disampaikan belum sepenuhnya
dikaitkan dengan pengalaman nyata
siswa sehingga pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep Pendidikan
Kewarganegaraan belum

berkembang secara maksimal.
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Berdasarkan temuan penelitian,
dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung penerapan metode
ceramah meliputi ketersediaan sarana
dan prasarana, kompetensi guru,
serta dukungan kebijakan sekolah.
Sementara itu, faktor penghambat
meliputi keterbatasan waktu
pembelajaran, karakteristik peserta
didik yang beragam, rendahnya
keterlibatan siswa, dan minimnya
variasi metode pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk
mengombinasikan metode ceramah
dengan metode pembelajaran yang
lebih interaktif agar proses
Pendidikan

menjadi  lebih

pembelajaran
Kewarganegaraan
efektif, menarik, dan berpusat pada

siswa.

Upaya Guru dalam Menanggulangi
Hambatan Pada Penerapan Metode
Ceramah

Dalam proses pembelajaran,
hambatan merupakan hal yang tidak
dapat dihindari. Namun, keberhasilan
seorang guru dapat dilihat dari
bagaimana guru tersebut mampu
mengatasi berbagai hambatan yang
muncul selama proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, guru

dituntut untuk memiliki strategi dan

upaya yang tepat agar pembelajaran
tetap berjalan secara  efekiif.
Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, guru kelas IV SD Negeri 9
Songan telah melakukan berbagai
upaya untuk menanggulangi
hambatan yang dihadapi dalam
penerapan metode ceramah. Upaya
tersebut dilakukan baik secara
langsung di dalam kelas maupun
melalui dukungan dari pihak sekolah.
Berikut upaya yang dilakukan oleh
guru dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan.
1. Meningkatkan Keaktifan dan
Perhatian Siswa

Salah satu upaya yang
dilakukan guru untuk mengatasi
rendahnya keaktifan dan perhatian
siswa dalam pembelajaran adalah
dengan memberikan pertanyaan
secara langsung selama proses
pembelajaran berlangsung.
Pemberian  pertanyaan dilakukan
untuk menarik kembali perhatian
siswa yang kurang fokus sekaligus
mendorong siswa agar lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, guru juga
melakukan pengelolaan kelas dengan
memberikan teguran secara santun

kepada siswa yang kurang
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memperhatikan materi yang
disampaikan. Upaya lain yang
dilakukan guru adalah menjelaskan
kembali materi menggunakan bahasa
yang lebih sederhana serta
memberikan contoh-contoh konkret
yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Strategi tersebut bertujuan
untuk membantu siswa memahami
materi dengan lebih mudah dan
mengurangi kesulitan belajar yang
dialami oleh sebagian siswa. Melalui
pendekatan tersebut, guru berusaha
menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih kondusif dan mendukung
keterlibatan siswa dalam proses

belajar.
Temuan penelitian
menunjukkan  bahwa  pemberian

pertanyaan dan pengelolaan kelas
yang dilakukan  guru  mampu
membantu menjaga perhatian siswa
selama pembelajaran berlangsung.
Beberapa siswa yang sebelumnya
kurang fokus terlihat kembali
memperhatikan  penjelasan  guru
setelah diberikan pertanyaan atau
arahan secara langsung. Kondisi ini
menunjukkan bahwa interaksi yang
dibangun guru dapat menjadi salah
satu cara untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam
tersebut

pembelajaran.  Temuan

sejalan dengan konsep active

engagement yang  menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar. Teknik bertanya
(questioning technique) dipandang
sebagai salah satu strategi yang
efektif untuk meningkatkan perhatian,
partisipasi, dan keterlibatan kognitif
siswa selama pembelajaran. Melalui
pertanyaan yang diberikan, siswa
tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga didorong
untuk berpikir, merespons, dan
menghubungkan materi yang
dipelajari dengan pengetahuan yang
telah dimiliki
Berdasarkan analisis yang dilakukan,

sebelumnya.

upaya yang dilakukan guru
menunjukkan adanya usaha untuk
mengatasi permasalahan rendahnya
perhatian dan keaktifan siswa dalam
Pendidikan
Meskipun

pembelajaran

Kewarganegaraan.
demikian, strategi yang diterapkan
masih perlu dikembangkan agar tidak
hanya berfungsi sebagai alat
pengendalian kelas, tetapi juga
mampu mendorong partisipasi seluruh
siswa secara merata. Oleh karena itu,
guru perlu memanfaatkan pertanyaan
yang lebih variatif, memberikan
kesempatan yang sama kepada

seluruh siswa untuk berpendapat,

404



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

serta menciptakan interaksi
pembelajaran yang lebih  aktif
sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan bermakna.
2. Meningkatkan Pemahaman
Siswa terhadap Materi

Dalam meningkatkan
pemahaman siswa, guru juga
melakukan pengulangan materi serta
memberikan penjelasan tambahan.
Hal ini bertujuan agar siswa yang
belum memahami materi dapat lebih
mudah  mengikuti  pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, guru berupaya
meningkatkan pemahaman siswa
melakukan

dengan pengulangan

materi, memberikan  penjelasan
tambahan, serta menyampaikan
materi menggunakan bahasa yang
lebih sederhana. Selain itu, guru juga
memberikan contoh-contoh konkret
yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa agar konsep yang dipelajari
lebih  mudah

tersebut dilakukan karena adanya

dipahami. Upaya

perbedaan tingkat pemahaman di
antara siswa, sehingga diperlukan
penyesuaian dalam penyampaian
materi agar seluruh siswa dapat
mengikuti proses  pembelajaran

dengan baik.

Selain  menjelaskan  kembali
materi yang dianggap sulit, guru juga
memberikan  pertanyaan kepada
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Strategi ini digunakan
untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa sekaligus menjaga perhatian
mereka terhadap materi yang sedang
dipelajari. Melalui pertanyaan yang
diberikan, guru dapat mengidentifikasi
siswa yang telah memahami materi
maupun siswa yang masih
memerlukan penjelasan lebih lanjut.
Temuan penelitian  menunjukkan
bahwa pengulangan materi dan
pemberian contoh konkret membantu
siswa memahami materi Pendidikan
Kewarganegaraan dengan lebih baik.
Penggunaan bahasa yang sederhana
juga memudahkan siswa dalam
menangkap informasi yang
disampaikan oleh guru. Upaya
tersebut menunjukkan bahwa guru
telah berusaha menyesuaikan
pembelajaran dengan karakteristik
dan kebutuhan belajar siswa yang
beragam.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan konsep active engagement
yang menekankan pentingnya
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Strategi bertanya tidak

hanya berfungsi untuk mengukur
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pemahaman siswa, tetapi juga dapat
mendorong keterlibatan kognitif dan
menjaga fokus siswa selama
pembelajaran berlangsung. Selain itu,
pengelolaan kelas yang dilakukan
guru melalui pemberian arahan dan
penguatan menunjukkan adanya
upaya untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan mendukung
proses pembelajaran. Yuhasnil et al.
(2022) menjelaskan bahwa
pengelolaan kelas yang efektif tidak
hanya berkaitan dengan pengendalian
perilaku siswa, tetapi juga
menciptakan kondisi belajar yang
mampu meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan siswa.

Berdasarkan analisis peneliti,
upaya yang dilakukan guru
menunjukkan adanya kesadaran
untuk membantu siswa memahami
materi sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Meskipun demikian,
strategi yang digunakan masih
didominasi oleh penjelasan ulang dari
guru sehingga pembelajaran
cenderung berpusat pada guru
(teacher-centered). Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan strategi
yang lebih bervariasi, seperti diskusi
kelompok, pembelajaran berbasis
masalah, maupun kegiatan tanya

jawab yang lebih interaktif. Dengan

demikian, siswa tidak  hanya

menerima informasi dari guru, tetapi

juga berperan aktif dalam
membangun pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari.

3. Mengembangkan Kualitas
Pembelajaran melalui Inovasi
dan Dukungan Sekolah

Upaya mengatasi hambatan
dalam penerapan metode ceramah

tidak hanya dilakukan oleh guru di

dalam kelas, tetapi juga didukung oleh

pihak sekolah melalui berbagai
program pembinaan dan
pengembangan kompetensi guru.

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah

secara aktif melaksanakan supervisi

pembelajaran, memberikan
pembinaan secara berkala, serta
mendorong guru untuk mengikuti
pelatihan dan kegiatan
pengembangan profesional.
Dukungan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan  kemampuan  guru
dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang lebih efektif,
inovatif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Kegiatan
supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah menjadi salah satu bentuk
pengawasan sekaligus
pendampingan terhadap  proses

pembelajaran. Melalui supervisi, guru
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memperoleh masukan mengenai
strategi pembelajaran, pengelolaan
kelas, serta pemanfaatan metode
yang lebih bervariasi. Selain itu,
adanya diskusi dan kerja sama antar
guru juga memberikan kesempatan
untuk saling berbagi pengalaman dan
solusi dalam menghadapi berbagai
permasalahan pembelajaran yang
terjadi di kelas.

Meskipun demikian, hasil
observasi menunjukkan bahwa upaya
yang telah dilakukan masih belum
sepenuhnya mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara optimal.
Proses pembelajaran masih
didominasi oleh aktivitas guru dalam
menyampaikan materi, sedangkan
sebagian besar siswa berperan
sebagai pendengar. Kondisi tersebut
menyebabkan interaksi antara guru
dan siswa masih terbatas, sehingga
kesempatan siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran belum
berlangsung secara maksimal. Selain
itu, tingkat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran juga menunjukkan
perbedaan yang cukup beragam.
Sebagian siswa terlihat
memperhatikan dan mengikuti
pembelajaran dengan baik, namun

masih terdapat beberapa siswa yang

kurang fokus, berbicara dengan
teman sebangku, atau kurang
memberikan

respons terhadap

penjelasan  guru. Keadaan ini
menunjukkan bahwa partisipasi siswa
belum merata dan masih diperlukan
strategi yang mampu melibatkan
seluruh peserta didik secara aktif.
Temuan tersebut sejalan dengan
pendapat Prakoso dan Wijaya (2022)
yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang efektif harus
mampu menciptakan interaksi yang
aktif antara guru dan siswa.
Keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran menjadi salah satu
indikator penting keberhasilan
pembelajaran karena dapat
meningkatkan motivasi, pemahaman
konsep, serta kemampuan berpikir
kritis. Oleh sebab itu, pembelajaran
yang hanya berpusat pada guru
cenderung kurang mampu
mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal. Berdasarkan
kondisi tersebut, diperlukan berbagai
inovasi dalam pelaksanaan
pembelajaran agar metode ceramah
tidak menjadi satu-satunya
pendekatan yang digunakan. Guru
dapat mengombinasikan metode
ceramah dengan diskusi kelompok,

tanya jawab interaktif, pemberian
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tugas, permainan edukatif, maupun
penggunaan media pembelajaran
yang menarik. Variasi metode
pembelajaran tersebut dapat
membantu menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan,
meningkatkan motivasi belajar, serta
memberikan kesempatan yang lebih
luas bagi siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran.

Kreativitas guru dalam
menyajikan materi juga menjadi faktor
yang sangat penting. Materi
pembelajaran perlu dikaitkan dengan
pengalaman dan kehidupan sehari-
hari siswa agar lebih mudah dipahami
dan bermakna. Penggunaan contoh-
contoh konkret, ilustrasi sederhana,
maupun situasi yang dekat dengan
lingkungan siswa dapat membantu
peserta didik memahami konsep
Pendidikan Kewarganegaraan secara
lebih mendalam. Dengan demikian,
upaya yang dilakukan oleh guru dan
pihak sekolah menunjukkan adanya
komitmen untuk mengatasi berbagai
hambatan dalam penerapan metode
ceramah. Namun, upaya tersebut
masih perlu dikembangkan secara
berkelanjutan melalui peningkatan
kompetensi guru, inovasi strategi
pembelajaran, serta  penguatan

keterlibatan siswa dalam proses

belajar. Melalui kolaborasi antara guru
dan sekolah, diharapkan
Pendidikan

Kewarganegaraan dapat berlangsung

pembelajaran

lebih efektif, interaktif, dan mampu
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode ceramah pada mata pelajaran
Pendidikan
kelas IV SD Negeri 9 Songan masih

Kewarganegaraan di
menjadi metode utama  yang
digunakan guru karena dianggap
praktis dan efektif dalam
menyampaikan materi. Penerapan
metode ini telah dilaksanakan melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran, namun
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran masih belum optimal.
Keberhasilan penerapan metode
ceramah didukung oleh ketersediaan
sarana dan prasarana, kebijakan
sekolah yang mendukung, serta
kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran. Sementara itu, faktor
penghambat meliputi karakteristik
siswa yang mudah bosan, rendahnya
keaktifan siswa, perbedaan tingkat

pemahaman, serta kurangnya variasi
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metode pembelajaran. Untuk

mengatasi hambatan tersebut, guru
dan pihak sekolah telah melakukan
berbagai upaya, seperti meningkatkan

perhatian siswa, memberikan

pengulangan materi, melaksanakan

evaluasi pembelajaran, serta

melakukan supervisi dan pembinaan
guru. Namun, diperlukan inovasi dan
pengembangan metode pembelajaran
yang lebih variatif agar pembelajaran
menjadi lebih interaktif, efektif, dan
berpusat pada siswa.
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